
Docker - Background
Docker adalah platform open-source yang dirancang untuk mempermudah proses pengembangan,
pengiriman, dan menjalankan aplikasi dalam sebuah lingkungan terisolasi yang dikenal sebagai
"container." Container Docker memungkinkan developer untuk mengemas aplikasi beserta seluruh
dependensinya (library, konfigurasi, dll.) dalam satu paket yang ringan dan portabel, sehingga
aplikasi dapat berjalan konsisten di berbagai lingkungan, baik itu di mesin pengembangan, server
produksi, atau layanan cloud.

Sejarah Singkat Docker: Docker pertama kali dikembangkan oleh Solomon Hykes dan dirilis
pada tahun 2013 oleh perusahaan Docker, Inc. Docker diperkenalkan sebagai solusi untuk masalah
"It works on my machine" yang sering dialami oleh developer ketika aplikasi yang dikembangkan di
satu lingkungan tidak berfungsi dengan baik di lingkungan lain. Sejak saat itu, Docker telah
menjadi salah satu teknologi container paling populer di dunia.

Fungsi Utama Docker:

1. Containerization: Docker memungkinkan pembuatan container yang berisi aplikasi
beserta seluruh dependensinya sehingga bisa dijalankan di mana saja, terlepas dari
perbedaan sistem operasi atau perangkat keras.

2. Portabilitas: Dengan Docker, aplikasi dapat dipindahkan dari satu lingkungan ke
lingkungan lain dengan mudah, misalnya dari pengembangan ke produksi, tanpa harus
khawatir tentang ketergantungan lingkungan.

3. Isolasi: Setiap aplikasi di dalam container dijalankan secara terisolasi dari sistem host
dan container lain, yang berarti perubahan atau masalah dalam satu container tidak akan
memengaruhi container lain.

4. Skalabilitas: Docker mendukung penerapan aplikasi dalam skala besar, memudahkan
pengelolaan banyak container yang berjalan secara bersamaan.

Komponen Utama Docker:

1. Docker Engine: Ini adalah core atau inti dari Docker yang bertanggung jawab untuk
membuat dan menjalankan container.

2. Docker Image: Image adalah template read-only yang digunakan untuk membuat
container. Docker image berisi semua file yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi,
termasuk kode, runtime, dependensi, dan file sistem.

3. Docker Container: Container adalah instance dari Docker image yang berjalan.
Container ini dijalankan dalam lingkungan terisolasi namun tetap ringan dibandingkan
dengan virtual machine.

4. Docker Hub: Repositori online yang digunakan untuk menyimpan dan berbagi Docker
image. Developer dapat menarik image dari Docker Hub atau memublikasikan image
mereka sendiri.



Kelebihan Docker:

Efisiensi Sumber Daya: Docker lebih ringan daripada virtual machine karena berbagi
kernel dengan host sistem operasi, sehingga mengurangi overhead sumber daya.
Kemudahan Pengembangan: Docker memudahkan pengembangan aplikasi dengan
lingkungan yang konsisten. Developer dapat menjalankan aplikasi dalam container di
mesin lokal dengan cara yang sama seperti di server produksi.
Continuous Integration/Continuous Deployment (CI/CD): Docker sangat cocok untuk
otomatisasi pipeline CI/CD karena container dapat dibuat, diuji, dan di-deploy secara
konsisten.

Docker saat ini digunakan secara luas dalam pengembangan aplikasi modern, khususnya dalam
arsitektur berbasis mikroservis di mana setiap komponen aplikasi dapat dikemas dan dikelola
secara terpisah.
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